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ABSTRAK  

 

Sibling rivalry adalah kecemburuan, persaingan dan pertengkaran antar saudara 

kandung baik terjadi pada laki-laki atau perempuan. Reaksi sibling rivalry dapat 

menimbulkan masalah apabila sikap permusuhan semakin mendalam. Hal ini dapat 

membahayakan anak atau membuat salah satu anak menjadi rendah diri. Pola asuh 

orang tua merupakan salah satu cara yang baik untuk mengatasi persaingan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan 

kejadian sibling rivalry di wilayah kerja Puskesmas Jetis Yogyakarta Tahun 2018. 

Jenis penelitian kuantitatif, desain penelitian survey analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan metode kuota 

sampling dan dihitung jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 97 orang. Hasil uji 

statistik menggunakan chi-square didapatkan nilai p-value 0,000< 0.05 yang artinya 

terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian sibling rivalry wilayah kerja 

Puskesmas Jetis Yogyakarta Tahun 2018 dengan keeratan hubungan termasuk 

kategori sangat lemah nilai C=0,389. Bagi bidan koordinator Puskesmas Jetis 

Yogyakarta dapat memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang pola asuh 

yang baik agar tidak terjadi sibling rivalry serta tetap menjaga pola asuh kepada 

anaknya.  
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ABSTRACT 

 

Sibling rivalry means jealousy, competition and quarrels between siblings occur both 

in male and in female. The sibling rivalry reaction can cause problems if the hostility 

gets deeper. This can harm a child or can make him or her become inferior. Parenting 

style is a good solution to overcome the competition. This study aims to determine 

the correlation between parenting style and sibling rivalry incidence in work area of 

Jetis Primary Health Center of Yogyakarta in 2018. The study was quantitative 

research type using analytical survey research design with cross sectional approach. 

The sampling technique used sampling quota method. The samples were 97 people. 

The result of statistical test using chi-square obtained p-value 0.000 <0.05 which 

means there was a correlation between parenting style and sibling rivalry incidence 

in work area of Jetis Primary health center of Yogyakarta in 2018 with the 

correlation closeness was in very weak category C value = 0.389. The coordinator 

midwife of Jetis Primary health center of Yogyakarta should give counseling to 

society about proper parenting style to prevent sibling rivalry incidence and maintain 

the parenting style to their children. 
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PENDAHULUAN 

Anak sebagai individu yang unik mempunyai kebutuhan sesuai dengan 

tahap perkembangan. Sebagai individu yang unik anak memiliki berbagai 

kebutuhan yang berbeda antara satu sama lain. Perkembangan anak dalam 

kehidupan baik secara fisik dan psikis harus terpenuhi dengan baik, 

perkembangan psikis masih belum terpenuhi dengan baik termasuk didalamnya 

adalah perasaan kasih sayang ataupun hubungan anak dengan orang tua, saudara 

atau orang lain di sekelilingnya. Terpenuhinya kebutuhan ini akan meningkatkan 

ikatan kasih sayang yang erat antar keluarga dan terciptanya rasa percaya diri 

pada anak (Hidayat, 2008). 

Meskipun ruang lingkupnya kecil, keluarga adalah kelompok pertama kali 

yang dijumpai dalam kehidupan untuk melakukan interaksi sosial. Ikatan kasih 

sayang yang tidak kuat antar keluarga maka dapat terjadi persaingan. Persaingan 

antar saudara kandung merupakan suatu masalah yang sering dijumpai dalam 

keluarga. Perasaan cemburu pertama kali terlihat ketika seorang kakak 

mempunyai adik baru atau yang lebih sering disebut dengan sibling rivalry. 

Sibling rivalry adalah kecemburuan, persaingan dan pertengkaran antar saudara 

kandung baik terjadi pada laki-laki atau perempuan (Lusa, 2010). 

Reaksi sibling rivalry dapat menimbulkan masalah apabila sikap 

permusuhan semakin mendalam. Hal ini dapat membahayakan anak atau 

membuat salah satu anak menjadi rendah diri. Pola asuh orang tua merupakan 

salah satu cara yang baik untuk mengatasi persaingan. Faktor pola asuh orang tua 

dapat menjadikan hubungan signifikan dengan terjadinya sibling rivalry. 
 

METODOLOGI PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian survey 

analitik dan menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik sampling dalam 

penelitian ini menggunakan metode kuota sampling dan dihitung jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 97 orangposttest. Populasi yang diambil dalam 

penelitian ini orang tua yang mempunyai lebih dari satu anak. Sampel berjumlah 

97 orang yang diambil dengan teknik kuota sampling. Analisa data menggunakan 

uji statistik chi-square. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL   

1. Karakteristik Responden  

            Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian 

Sibling Rivalry Di Wilayah Kerja Puskesmas Jetis Yogyakarta 

No Karakteristik Jumlah Presentasi (%) 

1 Usia Orang Tua  

<25 tahun 

25-35 tahun 

36-45 tahun 

46-55 tahun 

60 tahun 

 

12 

34 

37 

13 

1 

 

12,4 

35,1 

38,1 

13,4 

1 

2. Pendidikan Ibu 

Dasar  

Menengah 

Tinggi 

 

17 

69 

11 

 

17,5 

71,2 

11,3 

3. Pendidikan Ayah 

Dasar  

 

14 

 

14,4 



 
 

Menengah 

Tinggi 

66 

17 

68,1 

17,5 

4. Pekerjaan Ibu 

Buruh 

IRT 

Wiraswasta 

Karyawan Swasta 

 

9 

51 

22 

15 

 

9,3 

52,6 

22,7 

15,5 

5. Pekerjaan Ayah 

Buruh 

Wiraswasta 

Karyawan Swasta 

 

14 

42 

41 

 

14,4 

43,3 

42,3 

6. Jarak Kelahiran Anak 

Yang Dijadikan 

Responden 

1 tahun 

2 tahun 

3 tahun 

4 tahun 

5 tahun 

 

 

 

9 

22 

35 

25 

6 

 

 

 

9,3 

22,7 

36,1 

25,8 

6,2 

7. Jenis Kelamin Anak  

Laki-laki 

Perempuan 

 

29 

68 

 

29,9 

70,1 

Sumber : data primer 2018 

 

 Berdasarkan tabel 4.1 karakteristik responden hubungan pola asuh orang 

tua dengan kejadian sibling rivalry di wilayah kerja puskesmas Jetis 

Yogyakarta diketahui bahwa responden terbanyak berdasarkan usia orangtua 

yaitu usia 36-45 tahun sebanyak 37 responden (38,1%), responden terbanyak 

berdasarkan pendidikan ibu yaitu pendidikan menengah sebanyak 69 

responden (71,2%), responden terbanyak berdasarkan pendidikan ayah yaitu 

66 responden (68,1%). Responden terbanyak berdasarkan pekerjaan ibu yaitu 

ibu rumah tangga sebanyak 51 responden (52,6%), responden terbanyak 

berdasarkan pekerjaan ayah yaitu wiraswasta sebanyak 42 responden 

(43,3%). Responden terbanyak berdasarkan usia anak yang dijadikan 

responden yaitu usia 6-10 tahun sebanyak 53 responden (54,6%), sedangkan 

responden terbanyak berdasarkan jenis kelamin anak yaitu perempuan 

sebanyak 68 responden (70,1%) dari jumlah total 97 responden dan 

responden terbanyak berdasarkan jarak kelahiran anak 3 tahun sebanyak 35 

responden (36,1 %). 

2. Pola Asuh Orang Tua Di Wilayah Kerja Puskesmas Jetis Yogyakarta  

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pola Asuh Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Jetis Yogyakarta 

No Pola Asuh 
Jumlah 

F Persentasi (%) 

1. Otoriter 7 7,2 

2. Demokratis  84 86,6 

3. Permisif 6 6,2 

 Total 97 100 

Sumber : data primer 2018  
 



 
 

 Hasil analisa data tabel 4.2 menunjukkan bahwa pola asuh sebagian besar 

demokratis sebanyak 84 responden (86,6%), sedangkan pola asuh lainnya 

yaitu otoriter sebanyak 7 responden (7,2%) dan permisif sebanyak 6 

responden (6,2%).  

 

3. Sibling Rivalry di Wilayah Kerja Puskesmas Jetis Yogyakarta 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sibling Rivalry di Wilayah Kerja 

Puskesmas Jetis Yogyakarta 

No Sibling Rivalry f Persentasi (%) 

1 Tidak Sibling Rivalry 74 76,3 

2 Sibling Rivalry 23 23,7 

 Sumber : data primer 2018 

 

 Berdasarkan hasil analisa univariat tabel 4.3 menunjukkan bahwa 

responden mengalami tidak sibling rivalry sebanyak 74 responden (76,3%) 

dan responden mengalami sibling rivary sebanyak 23 responden (23,7%).  

 

4. Hubungan Pola Asub Orang Tua dengan Kejadian Sibling Rivalry di Wilayah 

Kerja Puskesmas Jetis Yogyakarta.  

Tabel 4.4 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Sibling Rivalry Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Jetis Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

         

Sumber : Data Primer 2018  
 

 Hasil bivariat tabel 4.4 menunjukkan bahwa terdapat 84 responden 

dengan pola asuh demokratis, terdapat 67 responden (69,1%) yang tidak 

mengalami sibling rivalry dan 17 responden (17,5%) mengalami sibling 

rivalry. Pola asuh otoriter terdapat 7 responden (7,2%) diantaranya responden 

tidak mengalami sibling rivalry sebanyak 1 (1,0%) dan responden mengalami 

sibling rivalry sebanyak 6 responden (6,2). Sedangkan pola asuh permisif 

terdapat 6 responden (6,2%) yang tidak mengalami sibling rivalry. Hasil uji 

statistik dengan menggunakan  Chi Square diperoleh hasil bahwa p value 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan ada hubungan pola asuh 

orang tua dengan kejadian sibling rivalry di wilayah kerja puskesmas Jetis 

Yogyakarta. Nilai koefesien kontingensi didapatkan C=0,389 dengan 

demikian dapat disimpulakan bahwa keeratan hubungan koefisien 

kontingensi sangat lemah. 
 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Penerapan pola pengasuhan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 

antara lain usia orang tua serta pendidikan orang tua. Berdasarkan tabel 4.1 

sebagian besar responden berusia antara 36-45 atau yang disebut dengan usia 

Pola Asuh Sibling Rivary 
Total % P C 

Tidak % Ya % 

Otoriter 1 1,0 6 6,2 7 7,2 
0,000 0,389 

Demokratis 67 69,1 17 17,5 84 86,6 

Permisif 6 6,2 0 0 6 6,2   

Total 74 76,3 23 23,7 97 100   



 
 

dewasa akhir (38,1 %). Seseorang dengan usia 36-45 tahun dengan rentang 

usia ini seharusnya menjadi gerbang awal dalam melakukan pola asuh 

terhadap anak karena bertambahnya usia maka orang tersebut akan bisa lebih 

matang dalam mengasuh anak untuk mempertimbangkan hal yang baik 

untuk dirinya maupun orang sekitarnya (Singgih, 2010). 

Berdasarkan tabel 4.1 sebagian besar responden yaitu ibu dengan 

tingkat pendidikan mengah sebanyak 69 (71,2 %) dan tingkat pendidikan 

ayah 66 (68,1 %). Pendidikan dengan tingkat menengah termasuk 

pendidikan yang sudah dianggap cukup bagi seseorang, dengan pendidikan 

yang cukup maka pola asuh orang tua dianggap sudah mengerti. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan semakin baik pula pola asuh orang tua dalam 

merawat anaknya.  

Menurut Yuliyati (2013) bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka semakin mudah pula mereka menerima informasi dan pada 

akhirnya banyak pengetahuan yang dimilikinya namun sebaliknya jika 

tingkat pendidikan seseorang rendah maka ada hambatan perkembangan 

sikap seseorang dalam menerima informasi dan nilai-nilai baru yang 

diperkenalkan.  

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa jarak usia anak yang 

paling banyak yaitu usia 3 tahun sebanyak 35 responden (36,1%). Hal ini 

menunjukkan bahwa rentang usia tersebut merupakan salah satu faktor 

terjadinya sibling rivalry. Menurut penelitian Mey (2016) menyatakan 

bahwa anak cenderung lebih peka berkaitan dengan kehadiran seorang adik, 

apalagi yang memiliki jarak kelahiran yang sangat dekat. Pola asuh orang 

tua dengan status orang tua sebagai pekerja cenderung lebih mengabaikan 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Hal ini sesuai dengan teori perbedaan usia oleh Hurlock (2009) 

bahwa perbedaan usia mempengaruhi cara mereka bereaksi terhadap 

saudaranya. Bila perbedaan usia itu terpaut jauh, hubungan akan lebih 

ramah, saling mengasih dibandingkan bila usia mereka berdekatan. Dengan 

jarak tersebut pemahaman anak sudah meningkat sehingga anak cenderung 

lebih mengerti dalam menyikapinya. 

2. Pola Asuh Orang Tua Di Wilayah Kerja Puskesmas Jetis Yogyakarta 

  Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa pola asuh sebagian besar 

demokratis sebanyak 84 responden (86,6%). Pola asuh orang tua merupakan 

perlakuan orang tua dalam interaksi atau cara orang tua memperhatikan 

keinginan anak. Kekuasaan atau cara yang digunakan orang tua cenderung 

mengarah pada pola asuh orang tua yang diterapkan. Pola asuh yang tepat 

dari orang tua terhadap anak sangat penting dalam menghadapi masalah 

yang umum terjadi pada anak yaitu kehadiran adik yang dirasakan oleh sang 

kakak (Sarwono, 2009). 

Dalam hal ini pola asuh digunakan sebagai cara orang tua dalam 

memperlakukan, membesarkan dan memelihara anak guna membantu proses 

pemeliharaan selanjutnya. Dua aspek utama dari perilaku mengasuh yang 

telah dipelajari oleh peneliti adalah dorongan orang tua (yang membentuk 

kedekatan, perhatian, serta kasih sayang) dan kendali orang tua atas anak. 

Hasil penelitian ini, pola asuh orang tua sebagian besar yaitu demokratis. 

Pola asuh demokratis mendorong anak untuk menjadi mandiri tetapi masih 

menempatkan dalam batasan dan pengawasan.   



 
 

Orang tua dengan pola asuh demokratis menunjukkan kegembiraan 

dan dukungan dalam menanggapi perilaku anak-anak yang konstruktif. Anak- 

anak dengan orang tua demokratis sering terlihat lebih ceria, mandiri, 

berorientasi pada prestasi, bersahabat dengan teman sebaya dan dapat bekerja 

sama dengan orang yang lebih tua (Santrock, 2008). 

3. Sibling Rivalry Di Wilayah Kerja Puskesmas Jetis Yogyakarta

 Berdasarkan hasil analisa univariat tabel 4.3 menunjukkan bahwa 

responden mengalami tidak sibling rivalry sebanyak 74 responden (76,3%) 

dan responden mengalami sibling rivalry sebanyak 23 responden (23,7%). 

sibling rivalry adalah kecemburuan, persaingan dan pertengkaran antar 

saudara kandung baik terjadi pada laki-laki atau perempuan, hal ini terjadi 

karena beberapa faktor salah satunya karena pengaruh jarak kelahiran yang 

terlalu dekat (Lusa, 2010). 

  Hal ini sejalan dengan  penelitian dari Corina (2013) dalam jurnal 

“Parental Response to School-aged Children Sibling Conflict” bahwa 

sibling rivalry adalah suatu bentuk perkelahian yang terjadi antar saudara 

kandung baik terjadi pada laki-laki ataupun perempuan menjadi suatu 

tantangan bagi orang tua. 

 Menurut Keyla (2008) jika ada kelahiran anak kedua dan anak pertama 

(sang kakak) belum dipersiapkan terlebih dahulu dalam kelahiran adiknya 

maka akan memunculkan terjadinya sibling rivalry karena pola asuh orang 

tua yang belum maksimal.   

4. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Sibling Rivalry Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Jetis Yogyakarta 

   Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan  Chi Square 

diperoleh hasil bahwa p value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan ada hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian sibling 

rivalry di wilayah kerja puskesmas Jetis Yogyakarta. Nilai koefesien 

kontingensi didapatkan C=0,389 dengan demikian dapat disimpulakan 

bahwa keeratan hubungan koefisien kontingensi sangat lemah. 

   Hal ini sejalan dengan penelitian Listiani (2013) bahwa faktor pola asuh 

orang tua menjadikan hubungan yang signifikan terjadinya sibling rivalry. 

Pola asuh yang baik untuk anak adalah pola asuh yang tepat dalam 

mengasuh anak dengan tidak terlalu memanjakan anak, orang tua 

seharusnya memahami cara mengasuh anaknya. Jika orang tua selalu 

memanjakan anaknya juga tidak baik dalam perkembangan anak tersebut 

karena akan mengakibatkan anak sangat tergantung pada orang tua serta 

kurang mandiri dalam melakukan aktivitasnya. 

      Peranan orang tua sangat membentuk kemandirian pada anak. Anak 

yang diasuh oleh orang tua dengan pola asuh demokratis cenderung 

memiliki rasa persaudaraan yang kuat dengan saudara sehingga dapat 

mencegah terjadinya sibling rivalry. Anak-anak dengan orang tua 

demokratis sering terlihat lebih ceria, mandiri, berorientasi pada prestasi, 

bersahabat dengan teman sebaya dan dapat bekerja sama dengan orang yang 

lebih tua (Santrock, 2008).  

        Berbeda dengan pola asuh orang tua dengan menerapkan pola asuh 

otoriter dan permisif. Pola asuh otoriter yaitu gaya membatasi dan 

menghukum anak ketika orang tua memaksa anak untuk mengikuti seluruh  

keinginan orang tua, pola asuh demokratis yaitu mendorong anak untuk 

menjadi mandiri tetapi masih menempatkan dalam batas pengawasan.  



 
 

       Pola asuh permisif merupakan sebuah gaya pengasuhan ketika orang 

tua sangat terlibat dengan anak tetapi menempatkan beberapa urutan atau 

pengawasan yang terlalu kepada anak. Ketiga jenis tersebut berhubungan 

dengan kejadian sibling rivalry yaitu adanya kompetisi atau persaingan 

antar saudara kandung untuk mendapatkan cinta kasih, afeksi, perhatian dari 

kedua orang tuanya (Lusa, 2010). 

        Dari hasil penelitian yang dilakukan Petranto (2009),  pola asuh 

otoriter dan permisif memberikan konstribusi yang buruk bagi pembentukan 

kepercayaan diri anak dan menyebabkan anak sangat bergantung kepada ibu 

dan pengasuh lain. Berbeda pada anak yang dibesarkan dengan pola asuh  

demokratis, anak diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi potensi yang 

dimiliki, berprestasi, berperilaku yang positif, keberhasilan sosialisasi, anak 

lebih bertanggung jawab, dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi.  
 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pola 

asuh orang tua dengan kejadian sibling rivalry di wilayah kerja Puskesmas 

Jetis Yogyakarta.  
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